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ABSTRAK 

  

 

TPI Logending bagian dari sistem kelembagaan yang turut menentukan 

kesejahteraan nelayan. Menarik untuk diteliti yang pertama, di Tempat Pelelangan 

Ikan (TPI) Logending terdapat koperasi yang didirikan untuk meningkatkan 

kesejahteraan nelayan yang dinamakan KUD Mino Pawurni. Kedua, Pengelola 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Logending juga selalu melayani para nelayan dan 

pelelang sesuai dengan datangnya para nelayan dari laut, tanpa adanya batasan 

waktu. Ketiga, bahwa TPI Logending terletak ditempat yang strategis karena 

bersebelahan dengan wisata Pantai Logending yang  membuat nilai produktif 

semakin meningkat. Yang keempat, bahwa Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Logending 

mulai berdiri pada tahun 2011 yang pada awalnya hanya dijadikan TPI pembantu 

dari TPI Argopeni dari tahun 1997-2011. Dari hal tersebut maka muncul rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi Tempat Pelelangan Ikan 

(TPI) Logending Kabupaten Kebumen untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan 

dalam perspektif ekonomi Islam. Faktor apa saja yang mempengaruhi kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman yang dilakukan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan. 

Kemudian penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), 

melalui pendekatan deskriptif-kualitatif. Subyek penelitian ini adalah pihak-pihak 

yang terlibat seperti pengelola Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Logending, Koperasi 

Unit Desa (KUD) Mino Pawurni dan beberapa nelayan. Obyek penelitiannya adalah 

strategi Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Logending Kabupaten Kebumen untuk 

meningkatkan kesejahteraan nelayan.  

Hasil penelitian ini adalah dalam analisis ekonomi Islam konsep strategi 

pengelolaan yakni: yang pertama, waktu pelaksanaan proses pelaksanaan pelelangan 

ikan sesuai dengan Q.S Al-‘Asr ayat 1-3 yakni tidak mengulur waktu dalam 

pelaksanaannya. Kedua, sistem adminitrasi dan teknik pelaksanaan keuangan sesuai 

dengan Q.S Al-Baqarah ayat 282 menganjurkan dengan sistem yang benar dan harus 

dengan adanya bukti seperti karcis lelang. Ketiga, harga yang ditentukan dalam 

proses pelelangan harus memenuhi unsur keadilan, tidak unsur kedzaliman, tidak ada 

unsur paksaan dan saling meridhoi antara kedua belah pihak. 

 

Kata kunci : Strategi Tempat Pelelangan Ikan (TPI), Kesejahteraan Nelayan, 

Ekonomi Islam 
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dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 
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Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 ba b Be 

 ta t Te 
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 jim j Je 
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 ‘ain …‘… koma terbalik di atas 

 gain g ge  

 fa f Ef 

 qaf q Ki 
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 mim m Em 

 nun n En 

 wau w We 

 ha h Ha 
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 ya ya  Ye 

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal (monoftong) 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 
Fathah A a 

 Kasrah I i 

 
Dhammah U u 

 

 ditulis żukira  ركذ  ditulis  kataba بتك

  ditulis yażhabu بهذي 

b. Vokal rangkap (diftong) 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama 
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… fathah dan ya Ai a dan i 
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wawu 

Au a dan u 

 ditulis kaifa فيك 

 ditulis haula لوه 

3. Maddah 

Tanda dan Huruf Nama 
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4. Ta’ marbûthah di akhir kata 

Transliterasi untuk ta’ marbûthah ada dua 
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b. Ta’ marbûthah mati ditulis /h/. 

 ditulis qabîdah 
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5. Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

  ditulis rabbanâ بران

 ditulis al-birr ربلا

6. Kata Sandang 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
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b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

Contoh: 

 ditulis al-qalamu ملقلا

 ditulis as-Salamu ا

7. Penulisan Kata-kata 

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua 

cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih 

penulisan kata ini dengan dirangkaikan. 

 ditulis Wa innallâha lahuwa khairurrâziqîn هللاناو ريخوهلنيقزارلا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Luas wilayah laut Indonesia yang mencakup 75% wilayah negara 

kesatuan Republik Indonesia dengan potensi sumber daya kelautan dan perikanan 

yang sangat kaya dan beragam, diyakini  dapat menjadi penggerak pertumbuhan 

ekonomi nasional dan tumpuan masa depan apabila berbagai permasalahan dan 

tantangan yang masih dihadapi, dapat dipecahkan secara komprehensif dan 

terpadu serta berkelanjutan. 

Negara Indonesia adalah negara kepulauan dengan kawasan maritim yang 

sangat luas dan landasan kontinental yang besar. Kepulauan Indonesia mendapat 

air lautan dari Samudera India dan Samudera Pasifik yang disebabkan oleh adanya 

(romasell current) yaitu aliran bawah laut ekuator di kedalaman 40-100 m dan 

kira-kira lebarnya 300 km.
1
 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang luas dan strategis, dengan 

sumber daya alam yang kaya akan keanekaragaman hayati, baik di darat maupun 

di perairan tawar dan laut. Berdasarkan data yang terukur, Indonesia memiliki 

95.181 km panjang garis pantai dengan kurang lebih 50 juta luas zona ekonomi 

eksklusif. Indonesia terdiri dari 5 buah pulau besar seperti Sumatera, Kalimantan, 

Jawa, Sulawesi dan Papua, ditambah pulau dengan ribuan pulau-pulau kecil yang 

terbesar dari Sabang sampai Marauke. Kepulauan Indonesia yang dua pertiganya 

                                                           
1
 Mukayat D Brotowidoyo, Pengantar Lingkungan Perairan dan Budidaya Air (Yogyakarta: 

Liberty, 1995), hlm. 115. 



 

 

2 

adalah laut, di dalamnya terkadang kekayaan keanekaragaman hayati yang 

tersebar mulai dari besar laut sampai daerah permukaan.
2
 

Berdasarkan luasnya laut yang dimiliki Indonesisa tidak diragukan 

mengandung bermacam jenis ikan laut, baik yang komersial maupun yang tidak di 

antara negara-negara produksi ikan di dunia dapat dinyatakan bahwa Indonesia 

masih dalam peringkat besar produksi ikan. Negara-negara tersebut adalah Jepang, 

Rusia, AS, Chili, PEN, Norwegia, India, Korea Selatan, Indonesia, serta Denmark.
3
 

Kesejahteraan akhirat untuk kebaikan di dunia adalah tidak bisa lepas dari 

terwujudnya kualitas hidup yang meliputi kesejahteraan harta. Jelas sekali 

miskin, terbelakang, bodoh dan semacamnya tidaklah akan disebut baik atau 

berkualitas di dalam hidupnya dan ini semua tidak menjadi cita-cita Islam secara 

doktrinal. Islam tidak memisahkan kehidupan dunia dan ukrawi. Seperti yang 

disebutkan dalam Q.S Al-Qashas ayat 77: 

       

    

 

 

Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 

negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 

duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah 

berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
4
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Potensi pembangunan yang berbasis sumber daya kelautan dan perikanan 

yang merupakan  domain ekonomi Departemen Kelautan dan Perikanan adalah 

pendayagunaan sumber daya perikanan tangkap dan budidaya, baik laut maupun 

perairan umum, industri pengolahan hasil perikanan, bioteknologi laut dan 

perairan tawar, benda berharga serta pengelolaan pulau-pulau kecil. Salah satu 

kebutuhan yang mutlak diperlukan untuk memajukan kegiatan industri perikanan 

dan merealisasikan program peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir adalah 

dengan menyediakan prasarana pelabuhan perikanan yang memadai. Prasarana 

pelabuhan perikanan yang telah ada dan akan dibangun akan merupakan basis 

kegiatan pengadaan produksi perikanan di pantai dan menjadi pusat komunikasi 

antara kegiatan di wilayah lautan dan daratan. 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 Tentang 

Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil menjadi Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2014. Sebagaimana berdasarkan perundang- undangan ini, 

disebutkan pula bahwa pengelolaan  wilayah  pesisir  dan  pulau-pulau  kecil  

adalah  suatu pengoordinasian  perencanaan,  pemanfaatan,  pengawasan,  dan 

pengendalian  sumber  daya  pesisir  dan  pulau-pulau  kecil  yang dilakukan  

oleh  pemerintah  dan  pemerintah  daerah,  antar sektor, antara  ekosistem  darat  

dan  laut,  serta  antara  ilmu  pengetahuan dan manajemen untuk meningkatkan 

kesejahteraan rakyat.
5
 

Indonesia merupakan negara bahari dan kepulauan terbesar di dunia. 

Sayangnya bangsa Indonesia belum mampu memanfaatkan secara maksimal 
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potensi yang ada.Indonesia mempunyai potensi produksi perikanan terbesar di 

dunia sekitar 65.000.000 ton per tahun dan baru 20%-nya yang dimanfaatkan. 

Maka dari itu perlu adanya agenda yang dilakukan untuk memanfaatkan potensi 

kelautan dan perikanan agar mendapatkan potensi yang maksimal yang dilakukan 

oleh pemerintah.  

Strategi adalah rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu yang 

mengaitkan antara keunggulan strategi perusahaan (faktor intern) dengan 

tantangan lingkungannya (faktor ekstern).
6

 Alasan  utama pentingnya suatu 

strategi dalam suatu perusahaan adalah bagaimana kita dapat mengetahui  situasi 

dan kondisi dari keseluruhan suatu perusahaan agar tercapai segala tujuan 

perusahaan tersebut. Dalam melakukan strategi harus melihat adanya faktor 

intern yakni dengan adanya peluang dan ancaman yang ada pada suatu 

perusahaan. Setelah melihat faktor intern suatu perusahaan juga perlu melihat 

adanya faktor ekstern yakni dengan adanya kekuatan dan kelemahan. Kemudian 

setelah melihat keunggulan strategis dan tantangan yang ada, perusahaan 

menyatukan rencana secara menyeluruh dan terpadu untuk tercapainya tujuan 

utama perusahaan dengan melakukan pelaksanaan yang tepat oleh organisasi.  

Dengan adanya suatu strategi yang dilaksanakan oleh pengelola TPI 

Logending dan KUD Mino Pawurni melalui berbagai  rangkaian progam yang 

seharusnya didukung oleh sejumlah nelayan, selain itu juga TPI Logending 

mempunyai visi misi dalam usaha meningkatkan kesejahteraan nelayan.  Mulai 
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dari rencana dengan melihat situasi lingkungan hingga diakhiri dengan evaluasi, 

sehingga tiap program dapat terlaksana dengan baik. 

Sesuai dengan sistem yang diagendakan oleh Bapak Presiden Joko 

Widodo untuk  pembangunan Indonesia yang akan menjadi poros maritim dunia 

kekuatan yang mengarungi dua samudra sebagai bangsa bahari yang sejahtera 

dan berwibawa. Agenda pembangunan untuk mewujudkan poros maritim dunia 

ini memiliki lima pilar. Kelima pilar itu adalah pertama pembangunan kembali 

budaya maritim Indonesia. Pilar kedua adalah komitmen untuk menjaga dan 

mengelola sumber daya laut dengan fokus membangun kedaulatan pangan laut. 

Kemudian pilar ketiga adalah komitmen untuk menjaga dan mengelola sumber 

daya laut, dengan fokus membangun kedaulatan pangan laut. Diplomasi maritim 

yang mengajak semua mitra-mitra Indonesia untuk bekerja sama dibidang 

kelautan merupakan pilar keempat. Sementara itu pilar terakhir adalah sebagai 

negara yang menjadi titik tumpu dua samudera, Indonesia memiliki kewajiban 

untuk membangun kekuatan pertahanan maritim. 

Menteri kelautan dan perikanan Susi Puji Astuti mengakui beberapa 

kebijakan yang telah diterapkan sebagai upaya pemerintahan membuat posisi 

Indonesia menjadi pemain saat penyelenggaraan masyarakat Ekonomi ASEAN 

(MEA). Sejauh ini Susi telah menerapkan moratorium izin kapal eks-asing yang 

ditunjukan untuk memberantas ilegal fishing lalu, pelarangan transitment atau 

bongkar muatan di tengah laut, lalu pengaturan ukuran ekspor untuk penjualan 

lobster, kepiting dan rajungan, serta pelarangan alat tangkap centrang.
7
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Untuk mengakomodir usaha penangkapan ikan di laut, maka di Jawa 

Tengah terdapat 77 buah TPI (Tempat Perlelangan Ikan), salah satunya di TPI 

Logending.Tempat Pelelangan Ikan (TPI) merupakan salah satu fungsi utama 

dalam kegiatan perikanan dan juga merupakan salah satu faktor yang 

menggerakkan dan meningkatkan usaha dan kesejahteraan  nelayan. Pelelangan 

ikan didirikan dan diselenggarakan oleh koperasi perikanan terutama di Pulau 

Jawa, dengan tujuan untuk melindungi nelayan dari permainan harga yang 

dilakukan oleh tengkulak/pengijon, membantu nelayan  mendapatkan harga yang 

layak dan juga membantu nelayan dalam mengembangkan usahanya. Pada  

dasarnya sistem dari pelelangan ikan adalah suatu pasar dengan sistem perantara 

(dalam hal ini adalah tukang tawar) melewati penawaran umum dan yang berhak 

mendapatkan ikan yang dilelang adalah penawar tertinggi. 

Menarik untuk diteliti yang pertama, di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

Logending juga terdapat koperasi yang didirikan untuk meningkatkan kesejahteraan 

nelayan yang dinamakan KUD Mino Pawurni. Kedua, pengelola Tempat  

Pelelangan Ikan (TPI) Logending juga selalu melayani para nelayan dan pelelang 

sesuai dengan datangnya para nelayan dari laut, tanpa adanya batasan waktu. Jika 

ada anggota nelayan ke tempat TPI sampai tengah malam para pihak pengelola     

tetap melayani para nelayan TPI Logending ini. Ketiga, bahwa TPI Logending 

terletak ditempat yang strategis karena bersebelahan dengan wisata Pantai 

Logending yang membuat nilai produktif yang semakin meningkat. Yang keempat, 

bahwa Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Logending mulai berdiripada  tahun 2011        



 

 

7 

yang pada awalnya hanya dijadikan TPI Pembantu dari TPI Argopeni dari tahun  

1997-2011.
8
 

Pengelola TPI Logending dan pengurus KUD Mino Pawurni merupakan 

unsur yang terkait dalam mengatur pemasaran hasil tangkapan nelayan. Mereka 

adalah bagian dari sistem kelembagaan dalam perikanan yang turut menentukan 

kesejahteraan nelayan. Proses peningkatan keberdayaan nelayan menuntut peran 

mereka dalam mengelola sumber daya perikanan. 

Alasan penyusun menggunakan analisis SWOT dalam penelitian ini, 

karena bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis yang 

ada di TPI Logending untuk merumuskan strategi dalam meningkatkan 

kesejahteraan nelayan dengan mengetahui kekuatan , kelemahan, peluang dan 

ancaman yang ada. 

Dari latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Strategi Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Logending 

Kabupaten Kebumen untuk Meningkatkan Kesejahteraan Nelayan dalam 

Perspektif  Ekonomi  Islam” 

 

B. Definisi Operasional  

Agar pembaca lebih mudah memahami dan untuk menghindari interprestasi 

yang berbeda-beda terhadap skripsi  yang berjudul “Strategi Tempat Pelelangan Ikan 

(TPI) Logending Kabupaten Kebumen untuk Meningkatkan Kesejahteraan Nelayan 

dalam Perspektif Ekonomi Islam”, maka penyusun memberikan batasan terhadap 

beberapa istilah yang terdapat di dalam judul tersebut: 
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1. Strategi Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

Strategi adalah rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu yang 

mengaitkan antara keunggulan strategi perusahaan (faktor intern) dengan 

tantangan lingkungannya (faktor ekstern).
9
 Menurut Abdullah dan  Hariyanto, 

Tempat Pelelangan Ikan  (TPI) merupakan sarana penting dan menjadi kunci 

dalam pengembangan perikanan tangkap dengan misi utamanya yaitu 

meningkatkan kesejahteraan nelayan, pusat data produksi dan sumber 

Pendapatan Asli Daerah (PAD).
10

 

Adapun strategi Tempat Pelelangan Ikan (TPI) yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah  suatu rencana atau  konsep yang diterapkan oleh 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Logending untuk mencapai sasaran dalam 

meningkatkan kesejahteraan nelayan. 

2. Kesejahteraan Nelayan 

Sedangkan kesejahteraan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah hal atau keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan, ketentraman, 

kesenangan hidup, kemakmuran.
11

Sedangkan pengertian nelayan adalah 

suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya tergantung langsung pada 

hasil laut, baik dengan cara melakukan penangkapan atau budidaya.
12
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Bila dikerucutkan, maka  yang dimaksud kesejahteraan nelayan 

berarti upaya untuk mewujudkan kesejahteraan sosial nelayan yang setinggi-

tingginya, kesejahteraan sosial kira-kira sama dengan hasil jumlah dari 

kesejahteraan masing-masing anggota nelayan. Salah satu unsur penting 

kesejahteraan nelayan ialah kepuasan atau utility, karena menikmati hasil 

yang sesuai dengan apa yang diusahakan dalam bekerja.   

3. Ekonomi Islam 

Menurut Abdul Manan, ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan 

sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh 

nilai-nilai Islam.
13

 Definisi tersebut menjelaskan keselarasan antara ekonomi 

dan kesejahteraan rakyat berbanding lurus, sehingga segala gerakan ekonomi 

harus berpihak pada maslahat rakyat. 

Maka dari penelitian dengan judul Strategi Tempat Pelelangan Ikan 

(TPI) Logending Kabupaten Kebumen untuk Meningkatkan Kesejahteraan 

Nelayan dalam Perspektif Ekonomi Islam adalah suatu konsep atau rencana 

yang diterapkan oleh pelelang ikan untuk mewujudkan kesejahteraan nelayan 

yang setinggi-tingginya diilhami dengan nilai-nilai Islam. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang pemikiran tersebut, maka rumusan masalah 

yang muncul dalam penelitian ini adalah  
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1. Bagaimana Strategi Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Logending Kabupaten 

Kebumen untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan dalam perspektif 

ekonomi Islam? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman yang dilakukan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Logending 

Kabupaten Kebumen untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan?  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian. 

1. Tujuan 

Dalam penelitian ini mempunyai tujuan antara lain untuk mengetahui 

Strategi TempatPelelangan Ikan (TPI) Logending Kabupaten Kebumen untuk 

meningkatkan kesejahteraan nelayan dalam perspektif ekonomi Islam. 

2. Manfaat Penelitian: 

a. Secara teori, bahwa temuan penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan 

baru bagi dunia pendidikan, serta memperkaya hasil penelitian tentang strategi 

Tempat Pelelang Ikan (TPI) untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan dalam 

perspektif ekonomi Islam. 

b. Secara praktis, penelitian ini menjadi bentuk kontribusi yang positif dan 

referensi bagi Tempat Pelelangan Ikan (TPI) lain dalam program 

meningkatkan kesejahteraan nelayan. Selain itu, bagi Tempat Pelelangan 

Ikan (TPI) Logending diharapkan hasil penemuan ini dapat digunakan 

sebagai informasi baru akan pentingnya sebuah strategi Tempat Pelelang 

Ikan (TPI) Logending Kabupaten Kebumen untuk meningkatkan 
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kesejahteraan nelayan dalam perspektif ekonomi Islam secara baik dan 

profesional, menjadikannya sebagai instrumen sosial dan ekonomi untuk 

membebaskan nelayan dari kemiskinan, serta meningkatkan pertumbuhan 

perekonomian bangsa Indonesia. 

 

E. Kajian  Pustaka 

1. Penelitian Terdahulu 

Kajian pustaka merupakan kajian tentang teori-teori yang diperoleh 

dari pustaka-pustaka yang berkaitan dan mendukung penelitian yang akan 

dilakukan. Oleh karena itu, akan penyusun kemukakan beberapa teori dan 

hasil penelitian  yang relevan dengan penelitian ini.  

Tema judul ini sesungguhnya telah banyak dibahas, baik dalam 

bentuk buku, jurnal penelitian, skripsi maupun karya-karya lainnya, seperti 

penelitian Liony Wijayanty dan Hasanudin yang berjudul Strategi 

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Kecamatan Pademawu 

Kabupaten Pamekasan. Penelitian ini memfokuskan untuk mengetahui 

tingkat kesejahteraan nelayan, mengetahui faktor-faktor yang  mempengaruhi 

kemiskinan dan strategi peningkatan kesejahteraan pada masyarakat nelayan 

di Kecamatan Pademawu. Yang membedakan dari penelitian ini adalah pada 

penelitian Lionty Wijayanty dan Hasanudin hanya memfokuskan pada 

strategi guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan yang 

didasarkan dengan criteria Word Bank dan BPS Provinsi Jawa Timur 

tersebut. Sedangkan pada penelitian ini penyusun memfokuskan pada Strategi 
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Pelelang Ikan (TPI) untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan.
14

 Dengan 

demikian yang menjadi pembeda dalam penelitian ini adalah bagaimana 

ekonomi Islam memandang bagaimana strategi dari Tempat Pelelang Ikan 

(TPI)  untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan tersebut. 

Hendrik dengan judul Analisis Pendapatan dan Tingkat 

Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Danau Pulau Besar dan Danau Bawah 

penelitian ini mengkhususkan bagaimana menganalisis pendapatan  rumah  

tangga  nelayan  baik, menganalisis distribusi pengeluaran rumah tangga 

nelayan, serta menganalisis  tingkat  kesejahteraan  masyarakat  nelayan.
15

 

Eko Sugiharto dengan judul Tingkat Kesejahteraan Masyarakat 

Nelayan Desa Benua Baru Ilir Berdasarkan Indikator Badan Pusat Statistik 

penelitian ini hanya memfokuskan membahas bagaimana mengetahui  tingkat  

kesejahteraan  masyarakat nelayan. Sedangkan pada penelitian ini penyusun 

memfokuskan pada strategi Tempat Pelelang Ikan (TPI) untuk meningkatkan 

kesejahteraan nelayan.
16

 

Dalam skripsinya Marsaulina N Nasoetion “Analisis Efisiensi Tempat 

Pelelang Ikan (TPI) Kelas I, II, III & IV Metode Data Evelopment Analysis 
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http://ejournal.unri. ac.id., diakses pada tanggal 2 November 2015 pukul 21.06 WIB.   
16
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Berdasarkan Indikator Badan Pusat Statistik (Studi Kasus Desa  Benua  Baru  Ilir  Kecamatan  

Sangkulirang Kabupaten  Kutai  Timur)”, Jurnal: Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan FPIK Unmul 

Samarinda, Vol. 4 No. 2 tahun: 2007: 32. http://agribisnispumjurnal.file.wordpress.com., diakses 

pada tanggal 3 November 2014 pukul 19.25 WIB. 
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(DEA)”, skripsinya membahas mengenai bagaimana mengoptimalkan kinerja 

yang efisien dan optimal Tempat Pelelangan Ikan (TPI) untuk memberikan 

kemudahan terhadap nelayan dalam menjual dan melelangkan ikannya, 

meningkatkan pendapatan nelayan dan memberikan nilai raman yang sesuai 

dengan hasil tangkapan ikannya.
17

 

Dalam skripsinya Sarjulis “Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat 

Nelayan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam“ penelitian ini membahas 

tentang kehidupan sosial ekonomi masyarakat nelayan, bentuk apa sajakah 

bantuan pemda Kabupaten Agam kepada nelayan untuk meningkatkan 

kesejahteraan nelayan, dan bagaiamana respon masyarakat nelayan terhadap 

bantuan pemerintah.
18

 Sedangkan penyusun lebih memfokuskan bagaimana 

strategi Tempat Pelelang Ikan (TPI) untuk meningkatkan kesejahteraan 

nelayan dengan adanya ekonomi Islam sebagai pandangannya. 

Dalam skripsinya Brooke Nolan “Ekonomi Politik Masyarakat 

Nelayan Skala kecil: Sebuah Studi Perbandingan Masyarakat Pendatang di 

Rote Ndao dan Jawa Timur” penelitian ini membahas tentang pengaruh 

kebudayaan dan ekonomi terhadap pola ekonomi, penyebab adanya 

kemiskinan yang berdampak masyarakat, peranan istri nelayan, dan 
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keterlibatan pemerintah dalam persoalan masyarakat nelayan.
19

 Sedangkan 

penyusun hanya memfokuskan bagaiamana konsep yang diterapkan oleh 

Tempat Pelelang Ikan (TPI) untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan. 

Persamaan dan perbedaan antara beberapa penelitian terdahulu 

dengan penelitian penyusun diringkas pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1. 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Penyusun dengan Penelitian Terdahulu 

 

No 
Jenis 

Penelitian/Buku 
Penulis Persamaan Perbedaan 

1.  Strategi 

Peningkatan 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

Nelayan 

Kecamatan 

Pademawu 

Kabupaten 

Pamekasan. 

Liony 

Wijayanty 

dan 

Hasanudin 

(2013) 

Membahas 

kesejahteraan 

nelayan 

Bagaimana ekonomi Islam 

memandang strategi dari 

pelelang ikan untuk 

meningkatkan 

kesejahteraan nelayan 

sedangkan penelitian 

terdahulu lebih fokus 

bagiamana strategi dari 

Tempat Pelelang Ikan 

(TPI)  untuk 

meningkatkan 

kesejahteraan nelayan 

dengan kriteria Word 

Bank dan BPS Provinsi 

Jawa Timur. 

 

2 Analisis 

Pendapatan dan 

Tingkat 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

Nelayan Danau 

Pulau Besar dan 

Danau Bawah. 

Hendrik 

(2011) 

Membahas 

kesejahteraan 

nelayan 

Penyusun lebih rinci 

membahas bagaimana 

strategi untuk 

meningkatkan 

kesejahteraan nelayan, 

sedangkan penelitian 

terdahulu lebih fokus 

bagaimana menganalisis 

pendapatan  rumah  

tangga  nelayan . 

                                                           
19

Brooke Nolan, “Ekonomi Politik Masyarakat Nelayan Skala kecil: Sebuah Studi 

Perbandingan Masyarakat Pendatang di Rote Ndao dan Jawa Timur”(Malang: Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Malang, 2011), http://www.acicis.edu.au., diakses pada 

tanggal 31 Oktober 2014 pukul 13.00 WIB. 

http://www.acicis.edu.au/
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3 Tingkat 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

Nelayan Desa 

Benua Baru Ilir 

Berdasarkan 

Indikator Badan 

Pusat Statistik. 

Eko 

Sugiharto 

(2007) 

Membahas 

tentang 

kesejahteraan 

nelayan. 

Penelitian ini penyusun 

memfokuskan pada 

strategi pelelang ikan 

untuk meningkatkan 

kesejahteraan nelayan, 

penelitian terdahulu hanya 

memfokuskan membahas 

bagaimana mengetahui  

tingkat  kesejahteraan  

masyarakat nelayan. 

4 Analisis Efisiensi 

Tempat Pelelang 

Ikan (TPI) Kelas 

I, II, III & IV 

Metode Data 

Evelopment 

Analysis (DEA). 

 

Marsaulina 

N Nasoetion 

(2011) 

 

Membahas 

Pelelang dan 

nelayan 

Penyusun lebih  

memfokuskan 

kesejahteraan nelayan 

sedangkan penelitian 

terdahulu lebih rinci 

tentang mengoptimalkan 

kinerja yang efisien dan 

optimal Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI) dan 

pendapatan nelayan 

5 Kehidupan Sosial 

Ekonomi 

Masyarakat 

Nelayan Tanjung 

Mutiara 

Kabupaten Agam. 

Sarjsulis 

(2011) 
Membahas 

Kesejahteraan 

Nelayan 

Penyusun memfokuskan 

bagaimana strategi 

Tempat Pelelelangan Ikan 

(TPI) untuk meningkatkan 

kesejahteraan nelayan 

dengan adanya ekonomi 

Islam sebagai 

pandangannya, penelitian 

terdahulu lebih rinci 

membahas tentang 

kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat nelayan, 

bentuk apa sajakah 

bantuan pemerintah 

daerah Kabupaten Agam 

kepada nelayan untuk 

meningkatkan 

kesejahteraan nelayan, 

dan bagaiamana respon 

masyarakat nelayan 

terhadap bantuan 

pemerintah. 

6 Ekonomi Politik 

Masyarakat 

Nelayan Skala 

kecil: Sebuah 

Brooke 

Nolan 

(2011) 

Membahas 

tentang 

ekonomi 

nelayan 

Penyusun hanya 

memfokuskan bagaimana 

konsep yang diterapkan 

oleh Tempat Pelelangan 
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Studi 

Perbandingan 

Masyarakat 

Pendatang di 

Rote Ndaodan 

Jawa Timur. 

Ikan (TPI) untuk 

meningkatkan 

kesejahteraan nelayan, 

penelitian terdahulu lebih 

rinci membahas tentang 

pengaruh kebudayaan dan 

ekonomi terhadap pola 

ekonomi, penyebab 

adanya kemiskinan, 

peranan istri nelayan dan 

keterlibatan pemerintah 

dalam persoalan 

masyarakat nelayan. 

 

2. Kerangka Teori 

Dalam penyusunan ini,  beberapa literature pustaka menjadi rujukan 

untuk mendasari beberapa dasar pijakan berfikir. Sebuah organisasi baik itu 

bersifat profit oriented (mencari keuntungan) maupun non profit oriented 

(tidak mencari keuntungan) senantiasa mempunyai visi misi yang tergambar 

sebagai landasan kedepannya. Salah satunya melalui strategi yang 

implementasinya terlihat dari program yang dilaksanakan. 

Strategi sebagaimana dikutip dari J. David Hunger dan Thomas L. 

Wheelen dalam bukunya Manajemen Strategis, terj. Julianto Agung bahwa 

strategi organisasi merupakan rumusan perencanaan komprehensif tentang 

bagaimana organisasi akan mencapai misi dan tujuannya.
20

Strategi akan 

memaksimalkan keunggulan kompetitif dan meminimalkan keterbatasan 

bersaing. 

                                                           
20

 J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis, terj. Julianto Agung 

(Yogyakarta: Andi, 2003), hlm. 16. 
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Abdullah bin Sulaiman Al-Mani dalam Dailamy, Ekonomi Islam 

Perspektif Al-Quran dan Hadits, memaparkan bahwa secara keilmuwan, 

ekonomi Islam diartikan sebagai ilmu yang membahas berbagai aspek gerak 

manusia perorangan maupun kelompok, untuk mendapatkan manfaat yang 

dibenarkan syarā‟, dengan menjaga maslahah perorangan maupun kelompok, 

dengan tanpa mengalahkan satu atas lainnya.
21

 

Abdul Mannan dalam bukunya Teori dan Praktek Ekonomi Islam 

mengatakan bahwa Islam selalu menekankan agar setiap orang mencari 

nafkah yang halal. Semua sarana dalam hal mendapatkan kekayaan secara 

tidak sah dilarang, karena hal ini pada akhirnya dapat membinasakan suatu 

bangsa. Oleh karena itu, telah ditetapkan aturan-aturan tertentu yang 

mengatur dan menentukan bentuk dan intensitas kegiatan manusia dalam 

memperoleh kekayaan. Hal ini begitu dibatasi sehingga serasi dengan 

kedamaian dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
22

 

Senada hal tersebut Ahmad Izzan dan Syahri Tanjung dalam bukunya 

Referensi Ekonomi Syariah Ayat-Ayat Al-Qur‟an yang Berdimensi Ekonomi 

menjelaskan bahwa Islam memandang bahwa bumi dan segala isinya merupakan 

“amanah dari Allah” kepada manusia sebagai khilafah di muka bumi ini, untuk 

dipergunakan sebesar-besarnya bagi kesejahteraan umat manusia.
23

 

Johanes Widodo dan Suadi dalam bukunya Pengelolaan Sumber 

Daya Perikanan Laut membahas mengenai tujuan pengelolaan perikanan 

                                                           
21

 Abdullah bin Sulaiman Al-Mani‟ dan  Dailamy, Ekonomi Islam Perspektif Al-Qur‟an  dan 

Hadis (Purwokerto : STAIN Purwokerto, 2011), hlm. 3. 
22

 Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam. hlm. 22. 
23

 Ahmad Izzan dan Syahri Tanjung, Referensi Ekonomi Syariah Ayat-Ayat Al-Quran yang 

Berdimensi Ekonomi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 38. 



 

 

18 

adalah pemanfaatan dalam jangka waktu panjang atas sumber daya perikanan 

secara berkesinambungan. Untuk mewujudkan tujuan ini diperlukan 

pendekatan proaktif dan berusaha secara aktif menemukan cara 

mengoptimalkan keuntungan ekonomi dan sosial dari sumber daya yang 

tersedia. Pendekatan pengelolaan perikanan seperti itu masih panjang 

dilakukan, sebab yang sering terjadi ialah bahwa sebagian besar keputusan 

yang dibuat dan tindakan yang dilakukan semata-mata sehingga respon 

terhadap permasalahan atau krisis yang timbul saat itu. Sehingga keputusan 

menghadapi krisis tersebut biasanya dilakukan sekedar untuk memecahkan 

masalah yang muncul seketika itu tanpa secara memadai mempertimbangkan 

perspektif yang lebih luas dan berbagai tujuan langkah panjang.
24

  

Kusnaedi dalam bukunya Konflik Sosial Nelayan Kemiskinan dan 

Perebutan Sumber Daya Perikanan mengatakan bahwa ada beberapa hal 

yang dipandang penting dan perlu diperhatikan dalam pemberdayaan sosial-

ekonomi masyarakat nelayan supaya menggagas atau menciptakan masa 

depan kehidupan yang lebih baik. Pertama, prinsip utama dalam pengelolaan 

sumber daya perikanan dan pesisir adalah dengan sepenuhnya melibatkan 

masyarakat lokal serta memperhatikan hak dan kepentingan mereka. 

Kecenderungan demikian harus dipertumbuhkan dan dikondisikan atau 

disosialisasikan oleh berbagai pihak yang menaruh perhatian serius terhadap 

upaya meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat nelayan dalam 

perspektif jangka panjang. Kedua, diversifikasi penangkapan yang tidak 

                                                           
24

Johanes Widodo dan Suadi, Pengelolaan Sumberdaya Perikanan Laut (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 2006), hlm. 72. 
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mudah dilakukan, perlu ditimbangkan dalam perencanaan program-program 

intervensi pembangunan masyarakat nelayan. Ketiga, perlu diidentifikasi 

lebih lanjut tentang masalah-masalah jaringan pemasaran produksi perikanan, 

kegiatan perdagangan, serta peluang dan hambatan berdagang, khususnya 

bagi kaum perempuan di desa nelayan. Keempat, dalam proses pemberdayaan 

masyarakat nelayan secara umum, kaum perempuan harus ditempatkan 

sebagai objek dan subjek pembangunan secara sekaligus. Kelima, identifikasi 

pranata-pranata sosial-budaya yang memungkinkan bisa dimanfaatkan atau 

dikembangkan untuk merancang keberhasilan program-program 

pembangunan dan pemberdayaan masyarakat nelayan.
25

 

Sukanto Reksohadiprodjo dan Budi Purnomo Brodjonegoro dalam 

bukunya Ekonomi Lingkungan (Suatu Pengantar), mengatakan bahwa suatu 

alokasi sumber daya disebut efisien secara sosial bila tidak akan ada alokasi 

(kembali) yang dapat memperbaiki kesejahteraan seseorang atau lebih tanpa 

memperburuk kesejahteraan orang lain. Sedangkan alokasi sumber daya disebut 

sama rata bila penghasilan atau kekayaan dibagi atau didistribusikan secara adil.
26

 

F. Sistematika Penulisan 

Secara keseluruhan, penyusunan skripsi ini disusun sistematikanya ke 

dalam tiga bagian pokok, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian 

awal skripsi memuat pengantar yang di dalamnya terdiri dari halaman judul, 
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 Kusnaedi, Konflik Sosial Nelayan Kemiskinan dan Perebutan Sumber Daya Perikanan 

(Yogyakarta: LkiS, 2002), hlm.  152. 
26

 Sukanto Reksohadiprodjo dan Budi Purnomo Brodjonegoro, Ekonomi Lingkungan (Suatu 

Pengantar) (Yogyakarta: BPFE YOGYAKARTA, 1997), hlm. 28. 
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pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, 

persembahan, abstrak, pedoman transliterasi, kata pengantar, dan daftar isi. 

Bagian isi dari skripsi terdiri dari lima bab. Secara spesifik,  bagian isi 

akan memaparkan mengenai inti dari penelitian, yaitu: 

Bab I, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan 

sistematika penyusunan. 

Bab II, tinjauan umum mengenai strategi yang meliputi: strategi, Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI), kesejahteraan nelayan, kesejahteraan dalam perspertif 

ekonomi Islam. 

Bab III, metodologi penelitian mengenai pemaparan metode yang 

digunakan penyusun untuk mencari berbagai data, yang meliputi jenis penelitian, 

sumber penelitian, subjek dan objek penelitian serta alat analisis yang digunakan.  

Bab IV, gambaran umum penelitian dan hasil analisis penelitian yang 

mencakup gambaran umum Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Logending yang 

meliputi; letak geografis, sejarah berdiri, visi misi, kepengelolaan, tugas dan 

wewenang pengelolaan, serta sistem kelembagaan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

Logending, analisis strategi Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Logending, analisis 

SWOT Tempat Pelelangan Ikan (Logending)  dan analisis perspektif ekonomi 

Islam. 

Bab V, penutup yang mencakup kesimpulan dari pembahasan, saran-

saran serta kata penutup sebagai akhir dari pembahasan. 
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Pada bagian akhir skripsi, penyusun cantumkan daftar pustaka yang 

menjadi referensi dalam penyusunan skripsi ini, beserta lampiran-lampiran yang 

mendukung serta daftar riwayat hidup penyusun. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa strategi untuk 

meningkatkan kesejahteraan nelayan yang diterapkan oleh oleh TPI Logending  

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Untuk mengetahui strategi pengelolaan TPI Logending diperlukan konsep 

dari pengelolaan TPI Logending diperlukan konsep dari pelelangan Ikan yang 

meliputi: waktu pelaksanaan, sistem adminitrasi, dan sistem dan teknik 

Pelaksanaan keuangan. Dalam analisis ekonomi Islam konsep strategi 

pengelolaan yakni: yang pertama, waktu pelaksanaan proses pelaksanaan 

pelelangan ikan sesuai dengan Q.S Al-„Asr ayat 1-3 yakni tidak mengulur waktu 

dalam pelaksanaannya. Kedua, sistem adminitrasi dan teknik pelaksanaan 

keuangan sesuai dengan Q.S Al-Baqarah ayat 282 menganjurkan dengan sistem 

yang benar dan harus dengan adanya bukti seperti karcis lelang. Ketiga, harga 

yang ditentukan dalam proses pelelangan harus memenuhi unsur keadilan, tidak 

ada unsur kedzaliman, tidak ada unsur paksaan dan saling meridhoi antara kedua 

belah pihak. 

Matriks analisis SWOT faktor strategi eksternal dan internal dapat 

dihasilkan strategi pengelolaan TPI secara umum. Prioritas pertama dilihat dari 

kondisi TPI Logending yaitu mengurangi ketergantungan pada tengkulak dan 

pembukaan akses terhadap lembaga keuangan, prioritas kedua meningkatkan peran 
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dan fungsi KUD Mino Pawurni, prioritas ketiga yaitu mengoptimalkan fasilitas TPI 

Logending yang bermanfaat bagi nelayan. 

 

B. Saran. 

Implementasi strategis dalam bidang kesejahterahaan nelayan melalui 

berbagai program sistem kelembagaan TPI dan KUD, khususnya  dalam bentuk 

akses pengelolaan dalam meningkatkan peran  TPI Logending dan KUD Mino 

Pawurni cukup baik. Hal ini diindikasikan adanya peningkatan pengelola 

menjalankan fungsi/peran TPI Logending dalam mensejahterakan nelayan dan 

peningkatan pengelola menjalankan fungsi/peran TPI Logending dalam 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. Adapun saran-saran yang dimaksud 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Hendaknya pemerintah lebih memperbanyak jumlah fasilitas TPI Logending 

agar tercipta keefesien para pengelola dalam bekerja dan memberi 

kemudahan dan kenyamanan para nelayan dan bakul dalam melakukan proses 

pelelangan. 

2. Diadakannya divisi penelitian dan pengembangan sehingga inovasi dapat 

bermunculan dan wujud katalisator tercapai khususnya program-program 

kesejahteraan nelayan. 

3. Bila sudah ada divisi penelitian dan pengembangan maka dapat bekerjasama 

dengan para peneliti sehingga tujuan dua pihak yaitu peneliti (selanjutnya) 

serta TPI Logending dan KUD Mino Pawurni dapat terwujud untuk 

mencetuskan program baru atau mengatasi masalah yang mungkin terjadi. 
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